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ABSTRAK

Kebutuhan air perkotaan semakin besar akibat dari peningkatan jumlah
penduduk dan perubahan fungsi lahan menyebabkan tidak adanya lagi lahan
penyerapan air hujan sehingga limpasan air hujan meningkat. Selama ini di
Komplek Gedung Balai Latihan Kerja Samarinda, air hujan yang melimpas hanya
dialirkan ke saluran pembuangan untuk kemudian dibuang ke saluran perkotaan.
Untuk mencegah hal tersebut maka perlu dilakukan upaya konservasi air. Metode
panen air hujan dengan Cistern merupakan salah satu upaya konservasi air
tersebut, dimana studi analisa ini adalah untuk menghitung banyaknya air yang
dapat ditampung guna untuk memenuhi kebutuhan air bulanan dan merencanakan
kontruksi cistern guna menampung air hujan untuk kebutuhan air. Serta
mengetahui anggaran biaya untuk pembuatan cistern di Komplek Gedung Balai
Latihan Kerja Samarinda.

Dalam perencanaan ini yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan
potensi air hujan sebagai alternatif sumber air kebutuhan yang ada pada gedung
Komplek Balai Latihan Kerja Samarinda. Dengan menggunakan metode Cistern,
air hujan yang jatuh pada luasan atap gedung Balai Latihan Kerja Samarinda akan
tertahan di dalam wadah penampung yang berupa Cistern dapat dihitung untuk
selanjutnya dimanfaatkan sebagai alternatif sumber air dalam memenuhi
kebutuhan air pada gedung Komplek Balai Latihan Kerja Samarinda. Desain
Cistern sendiri memiliki kapasitas masing-masing 35.000 Liter, 25.000 Liter, dan
10.000 Liter sejumlah 1 (satu) buah, dan cistern dengan kapasitas 15.000 Liter
sejumlah 3 (tiga) buah, serta bangunan pengolah setiap bangunan Cistern
dibangun dengan ukuran setengah dari ukuran Cistern tersebut.

Biaya total investasi awal adalah sebesar Rp. 373.704.000,00 dengan lama
pengembalian investasi selama 15 tahun 3 bulan. Pemanfaatan air hujan memiliki
dua keuntungan, yaitu keuntungan finansial berupa penghematan pengeluaran
sebesar Rp. 24.157.116,00 setiap tahun, dan keuntungan dari segi lingkungan
adalah dengan hujan sebagai sumber daya air maka pemanfaatan air hujan ini
dapat memberi nilai tambah terhadap upaya konservasi sumber daya air.

Kata Kunci : Cistern, Kebutuhan Air, Konservasi Air, Panen Air Hujan
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ABSTRACT

Increasing urban water demand due to an increase in population and
changes in land use causes no more land for rainwater absorption so that rainwater
runoff increases. During this time in the Samarinda Work Training Center
Building Complex, runoff rain water is only flowed into the drainage channel and
then discharged into the urban drainage. To prevent this, water conservation
efforts must be made. The rainwater harvesting method with Cistern is one of the
water conservation efforts, where this analytical study is to calculate the amount
of water that can be accommodated in order to meet monthly water needs and plan
the construction of cisterns to collect rainwater for water needs. As well as
knowing the budget for the cost of making a cistern in Samarinda Office Training
Center Building Complex.

In this plan, what is done is to utilize the potential of rainwater as an
alternative source of water needs in the Samarinda Vocational Training Center
Building Complex. By using the Cistern method, rain water that falls on the roof
area of the Samarinda Vocational Training Center building will be held in a
Cistern container which can be calculated to be used as an alternative water source
to meet the water needs in the Samarinda Vocational Training Center Building
Complex. Cistern design itself has a capacity of 35,000 Liters, 25,000 Liters, and
10,000 Liters in the amount of 1 (one) fruit, and cisterns with a capacity of 15,000
Liters in the amount of 3 (three) pieces, and the processing buildings for each
Cistern building are built with a size of half the size of the Cistern.

The results of this plan only serve 5 (five) villages with a division of 5
(five) service zones, for the water supply system in Ledokombo District using a
branch network system. Quantitatively, the potential for water is The The total initial investment cost is Rp. 373,704,000.00 with a return on investment for 15 years 3 months. Utilization of rainwater has two advantages, namely financial benefits in the form of savings in the amount of Rp.
24,157,116.00 every year, and the environmental benefit is that with rain as a
water resource, the use of this rainwater can add value to efforts to conserve water
resources.

Keywords: Cistern, Rainwater Harvesting, Water Conservation, Water Needs.
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